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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja, job burnout, dan work- 
life balance terhadap turnover intention pada part-time working student di Kota Samarinda. 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena meningkatnya jumlah 
mahasiswa yang bekerja part-time di Samarinda, yang menghadapi tantangan dalam 
menyeimbangkan tuntutan akademik dan pekerjaan, sehingga berpotensi mengalami 
stres, burnout, dan keinginan untuk berpindah kerja. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei, melibatkan 404 responden 
mahasiswa part-time yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan 
kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis skala 
Likert, dan analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda serta uji validitas 
dan reliabilitas instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja dan job 
burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, sedangkan 
work-life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention mahasiswa 
part-time di Samarinda. Temuan ini menegaskan bahwa tekanan kerja dan kelelahan 
emosional menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk 
mempertimbangkan keluar dari pekerjaan part-time, sementara keseimbangan antara 
kehidupan kerja dan pribadi tidak secara langsung menurunkan niat tersebut. 
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perusahaan dan institusi pendidikan 
untuk memperhatikan manajemen stres dan burnout, serta mendukung kesejahteraan 
mahasiswa pekerja part-time guna menekan tingkat turnover intention. 
 
This study aims to analyze the influence of work stress, job burnout, and work-life balance on 
turnover intention among part-time working students in Samarinda. The research background 
is based on the increasing number of students working part-time in Samarinda, who face 
challenges in balancing academic and work demands, leading to potential stress, burnout, and 
an intention to leave their jobs. The research method is quantitative with a survey approach, 
involving 404 part-time student respondents selected through purposive sampling based on 
specific criteria. Data collection was conducted using a Likert-scale questionnaire, and data 
analysis was performed using multiple linear regression, as well as validity and reliability tests 
for the instruments. The results show that work stress and job burnout have a positive and 
significant effect on turnover intention, while work-life balance does not have a significant effect 
on turnover intention among part-time students in Samarinda. These findings confirm that 
work pressure and emotional exhaustion are the main factors driving students to consider 
leaving their part-time jobs, whereas balance between work and personal life does not directly 
reduce such intentions. This study provides important implications for companies and 
educational institutions to pay attention to stress and burnout management, as well as 
supporting the well-being of part-time working students to reduce turnover intention. 
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PENDAHULUAN 
 
Pekerjaan Part-Time menjadi fenomena yang umum di Indonesia, termasuk di wilayah 

Kalimantan Timur. Menurut data struktur ketenagakerjaan Kalimantan Timur pada Februari 2024, 
tercatat bahwa jumlah pekerja part-time mencapai 437.020 orang, atau sekitar 23,07 persen dari total 
angkatan kerja yang berjumlah 1.893.994 orang. Pekerja Part-Time adalah mereka yang bekerja kurang 
dari 35 jam per minggu, namun tidak sedang mencari pekerjaan lain ataupun tidak bersedia menerima 
pekerjaan tambahan. Jenis pekerjaan ini umumnya dipilih karena fleksibilitas waktu yang ditawarkannya, 
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sehingga banyak diminati oleh pelajar, mahasiswa, serta individu yang memiliki keterbatasan untuk 
bekerja penuh waktu. 

Di Kota Samarinda, Mahasiswa yang bekerja merupakan kejadian yang cukup umum, terutama 
bagi mereka yang ingin mandiri secara finansial atau mencari pengalaman kerja sebelum menyelesaikan 
pendidikan. Dalam hal ini, pekerjaan paruh waktu dianggap lebih ideal dibandingkan pekerjaan penuh 
waktu karena memiliki jadwal yang lebih fleksibel dan cenderung tidak terlalu membebani mahasiswa. 
Dengan memilih bekerja Part-Time, mereka tetap dapat menyeimbangkan waktu antara kuliah, tugas 
akademik, dan kehidupan sosial tanpa harus mengorbankan salah satunya. Di Samarinda, meskipun 
belum ada data pasti mengenai jumlah mahasiswa yang bekerja paruh waktu, kemungkinan adanya tren 
ini tetap dapat diamati secara kasat mata. Berbagai jenis pekerjaan yang biasanya dijalani mahasiswa di 
kota-kota lain, seperti kasir, barista, pelayan restoran, hingga pekerjaan berbasis digital seperti Freelance 
dan Content Creator, kemungkinan juga tersedia dan diminati oleh sebagian mahasiswa di Samarinda. 

Meskipun pekerja Part-Time memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa, mereka juga 
dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama dalam mengelola waktu dengan efektif. Menurut (Yahya 
& Widjaja, 2019) Menyatakan hasil performa akademik mahasiswa yang memiliki pekerjaan paruh waktu 
(Part Time) mengalami penurunan hal tersebut dikarenakan mahasiswa memiliki masalah dalam 
mengatur waktu antara kuliah dan juga bekerja. Oleh karena itu, banyak dari mahasiswa yang memilih 
untuk bekerja mengalami berbagai kesulitan dalam mengatur waktunya untuk mengikuti perkuliahan 
dan juga bekerja. Selain itu, keterbatasan waktu sering kali berdampak pada kehidupn sosial, sementara 
tekenan dari atasan serta tuntutan pekerjaan juga menjadi beban tambahan bagi mereka. Jika kondisi ini 
terus berlanjut tanpa dukungan yang memadai, mahasiswa yang bekerja Part-Time berpotensi mengalami 
Turnover Intention, yaitu keinginan untuk pindah ataupun berhenti bekerja akibat ketidak seimbangan 
antara tanggung jawab pekerjaan dan tuntutan akademik yang dihadapi. 

Menurut Pambudi & Djastuti (2019) Turnover Intention adalah kecenderungan sikap di mana 
seorang karyawan dengan sadar dan sengaja memiliki niat untuk meninggalkan Perusahaan tempatnya 
bekerja. Tentunya hal ini menjadi masalah tersendiri baik bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu 
maupun Perusahaan tempat mereka bekerja, Bagi mahasiswa, hal ini dapat berdampak pada 
ketidakstabilan finansial serta hilangnya pengalaman kerja yang berharga. Semantara itu, bagi tempat 
kerja, tingginya tingkat Turnover Intention di kalangan pekerja Part-Time dapat menyebabkan rendahnya 
produktivitas, meningkatnya biaya pelatihan untuk karyawan baru, serta kurangnya tenaga kerja yang 
lebih fleksibel dan mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan Pendidikan, Salah satu faktor utama 
yang mendorong Turnover Intention pada mahasiswa pekerja paruh waktu adalah stres kerja, yang dapat 
muncul akibat tekanan akademik, tuntutan pekerjaan, serta kesulitan dalam menjaga keseimbangan 
antara pekerjaan dan Pendidikan. 

Menurut Priyowidodo et al., (2019), situasi yang dialami orang saat mereka menghadapi masalah 
yang tampaknya tidak mempunyai jawaban yang layak atau solusi efektif dikenal sebagai stres kerja. 
Stres semacam itu dapat menyebabkan berbagai gangguan fisilogis dan psikologis. Hal ini berlaku bagi 
part-time working student yang dimana mereka harus membagi waktu dan energi antara pekerjaan dan 
studi. Tekanan yang berasal dari tanggung jawab ganda ini dapat memperbesar risiko stres, terutama jika 
lingkungan kerja tidak mendukung atau jadwal kerja tidak fleksibel. Akibatnya, part-time working student 
dapat mengalami kelelahan mental maupun fisik yang berujung pada penurunan performa akademik dan 
produktivitas kerja, bahkan memunculkan keinginan untuk mengundurkan diri dari salah satu peran 
tersebut.Penelitian yang dilakukan (Marcella & Ie, 2022) menemukan bahwa stres kerja mempunyai 
dampak positif serta signifikan pada turnover intention. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Santi et al., 2020), menyatakan bahwa keinginan pekerja Generasi Z di Kabupaten Bekaskib untuk keluar 
dari pekerjaannya dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh stres kerja. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Ferzanita, 2023), juga menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang positif dan 
substansial terhadap turnover intention. Karyawan yang mengalami stres kerja dapat menjadi tegang, yang 
pada gilirannya dapat menyebabkan mereka merasa tidak yakin dan bingung ketika mengerjakan tugas. 
Situasi ini jika tidak segera diatasi dapat mengakibatkan kelelahan kerja dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan keinginan karyawan untuk keluar dari jabatannya. 

Menurut Santi et al., (2020) Job burnout adalah kondisi kekelahan mental, fisik, dan psikologis yang 
sering disertai dengan sikap sinis sebagai akibat dari tekanan dari organisasi. Pada mahasiswa yang 
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bekerja paruh waktu kerap menghadapi kesulitan dalam menyimbangkan tuntutan akademik dan 
pekerjaan, sehingga meningkatkan risiko burnout. Bornout ditandai oleh kelelahan emosional, 
depersonalisasi, dan penurunan prestasi. Penelitian yang dilakukan (Ningrum et al., 2024) menemukan 
bahwa burnout memiliki pengaruh terhadap turnover intention, yang dimana semakin tinggi tingkat 
burnout pada seorang karyawan maka tingkat turnover intention meningkat. Menurut penelitian, burnout 
secara signifikan mengurangi attrition di kalangan karyawan milenial di Kabupaten Lamongan 
(Pamungkas & Sulton, 2025). Mahasiswa yang mengalami burnout cenderung berpikir untuk 
meninggalkan pekerjaan paruh waktu sebagai cara mengurangi stres dan mendapatkan kembali 
keseimbangan dalam hidup karena merasa tidak sanggup menanggung beban saat ini. 

Kemampuan untuk menyeimbangkan antara kewajiban di tempat kerja dan kebutuhan pribadi 
di luar pekerjaan dikenal sebagai keseimbangan kehidupan kerja. Keseimbangan kehidupan kerja, 
menurut Ula et al., (2015), adalah tingkat keterlibatan dan kepuasan individu dalam memenuhi tanggung 
jawabnya baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional sambil memastikan tidak ada konflik di 
antara keduanya. Bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu, keseimbangan kehidupan kerja sangat 
penting karena mereka harus mampu menyeimbangkan kehidupan pribadi, karier, dan kewajiban 
akademis. Jika tidak ditangani dengan tepat, hal ini dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan bahkan 
mengganggu produktivitas di tempat kerja dan di kelas. Mahasiswa yang mengelola waktu dengan baik 
dapat terus produktif di kedua bidang tersebut tanpa mengorbankan kesejahteraan emosional atau fisik 
mereka. Dengan demikian, menyeimbangkan kehidupan pribadi dan profesional memungkinkan mereka 
untuk lebih fokus, terhindar dari kejenuhan, dan tetap mencintai pekerjaan mereka. Karena pekerja dapat 
tetap menjaga keseimbangan dan keterlibatan mereka, keseimbangan kehidupan kerja memiliki dampak 
substansial pada keinginan untuk pindah kerja, menurut sebuah penelitian (Aliya & Saragih, 2020). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Stres kerja, Job burnout, dan Work- life 
balance terhadap turnover intention pada part-time working student di kota samarinda. Mahasiswa yang 
bekerja paruh waktu sering menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan akademik dan 
pekerjaan, yang dapat meningkatkan tingkat stres dan resiko kelelahan bekerja (job burnout). Selain itu, 
Ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi dapat memperburuk kondisi 
tersebut,sehingga mendorong niat untuk keluar dari pekerjaan (turnover intention). Kota 
samarinda,sebagai salah satu pusat Pendidikan dan ekonomi di Kalimantan timur, memiliki banyak 
mahasiswa yang bekerja paruh waktu, sehingga penting untuk memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi keberlanjutan mereka dalam dunia kerja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi Perusahaan dan institusi serta meningkatkan kesejateraan Part-time working 
student. 
 
 

KAJIAN TEORI 
 
Kinerja Keberlanjutan 

Teori kinerja keberlanjutan (sustainable performance theory) menekankan pentingnya menjaga kinerja 
individu secara konsisten dalam jangka panjang dengan mempertimbangkan keseimbangan antara 
tuntutan pekerjaan, kapasitas individu, dan sumber daya pendukung. Dalam konteks penelitian ini, stres 
kerja dipahami sebagai faktor yang dapat mengganggu kinerja berkelanjutan mahasiswa part-time, karena 
tekanan kerja yang berlebihan tanpa manajemen yang tepat akan menguras energi dan fokus yang 
seharusnya digunakan untuk menjalani peran akademik dan profesional secara seimbang. Job burnout 
merupakan bentuk nyata dari ketidakmampuan mempertahankan kinerja yang stabil, ditandai dengan 
kelelahan emosional, sinisme, dan penurunan efektivitas kerja, yang secara langsung merusak 
kemampuan individu untuk terus produktif. Sementara itu, work-life balance dipandang sebagai pilar 
penting dalam menjaga keberlanjutan kinerja, karena dengan terciptanya keseimbangan antara tanggung 
jawab kerja dan kehidupan pribadi, mahasiswa dapat mempertahankan semangat, fokus, dan 
produktivitas baik di tempat kerja maupun di lingkungan akademik. Oleh karena itu, teori ini 
menjelaskan bahwa stres kerja dan burnout menjadi hambatan dalam menciptakan kinerja yang 
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berkelanjutan, sedangkan work-life balance berperan sebagai faktor pendukung utama dalam 
mempertahankan performa mahasiswa part-time secara stabil dan berkelanjutan. 
 
Work Stress 

Stres kerja didefinisikan sebagai kondisi di mana individu menghadapi tekanan yang timbul akibat 
ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan, kebutuhan, atau sumber daya yang 
dimiliki, sehingga dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental pekerja (Widianti & Herlina, 
2023). Menurut Priyowidodo et al. (2019), stres kerja terjadi ketika individu merasa kesulitan menemukan 
solusi atas permasalahan yang dihadapi di tempat kerja, dan hal ini dapat memicu gangguan fisiologis 
maupun psikologis. Dalam konteks mahasiswa part-time, stres dapat muncul akibat beban ganda antara 
tanggung jawab akademik dan pekerjaan, serta tekanan dari lingkungan kerja. Beberapa penelitian 
terdahulu (Marcella & Ie, 2022; Santi et al., 2020; Ferzanita, 2023) menunjukkan bahwa stres kerja memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap turnover intention, karena individu yang mengalami tekanan 
tinggi cenderung ingin meninggalkan pekerjaannya. 

 
Job Burnout 

Job burnout merupakan kondisi kelelahan emosional, fisik, dan mental yang berkepanjangan akibat 
tekanan yang terus-menerus dalam pekerjaan. Menurut Alam (2022), burnout ditandai oleh tiga 
komponen utama, yaitu kelelahan (exhaustion), sikap sinis terhadap pekerjaan (cynicism), dan penurunan 
efektivitas kerja (ineffectiveness). Mahasiswa part-time yang menghadapi beban akademik dan kerja secara 
bersamaan berpotensi mengalami burnout yang berdampak pada performa kerja dan motivasi. Penelitian 
Ningrum et al. (2024) dan Pamungkas & Sulton (2025) menyatakan bahwa burnout memiliki pengaruh 
signifikan terhadap turnover intention. Individu yang mengalami burnout cenderung kehilangan motivasi, 
merasa tidak efektif, dan akhirnya berkeinginan untuk meninggalkan pekerjaan demi memperoleh 
kembali keseimbangan hidup. 
 

Work-Life Balance 
Work-life balance merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengatur dan menyeimbangkan antara 

tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi, termasuk akademik, keluarga, dan sosial. Menurut 
McDonald (dalam Nilasari, 2022), keseimbangan ini meliputi tiga aspek utama: keseimbangan waktu, 
keterlibatan, dan kepuasan. Bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu, work-life balance sangat penting 
agar mereka tetap bisa menjalani studi dan pekerjaan tanpa mengalami konflik peran. Jika keseimbangan 
ini terganggu, maka dapat menimbulkan stres dan burnout yang pada akhirnya berdampak pada turnover 
intention. Beberapa penelitian (Aliya & Saragih, 2020; Junaidin et al., 2019) menunjukkan bahwa work-life 
balance memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention, di mana semakin tinggi keseimbangan yang 
dirasakan individu, semakin rendah kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan. 
 
 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Pengembangan hipotesis pada variabel stres kerja mengacu pada pemahaman bahwa stres di tempat 
kerja terjadi ketika individu mengalami ketegangan akibat tekanan atau tuntutan pekerjaan yang melebihi 
kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya. Dalam konteks mahasiswa part-time, stres kerja dapat 
timbul karena mereka harus menjalankan peran ganda, yaitu sebagai mahasiswa dan pekerja, yang 
seringkali menimbulkan konflik peran, beban kerja yang berat, serta ketidakjelasan tugas. Berdasarkan 
teori dan temuan empiris sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Ramlah et al. (2021), Yuda et al. 
(2017), dan Siddiqui & Jamil (2015), stres kerja terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 
turnover intention. Ketika tingkat stres meningkat, mahasiswa cenderung mengalami penurunan motivasi 
kerja dan kepuasan, yang kemudian mendorong munculnya keinginan untuk berhenti dari pekerjaan. 
Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis: 
H1: Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 
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Pengaruh Job Burnout Terhadap Turnover Intention 

Pengembangan hipotesis untuk variabel job burnout berangkat dari pemahaman bahwa burnout 
merupakan kondisi kelelahan emosional, fisik, dan mental yang terjadi secara kronis akibat beban kerja 
yang terus-menerus. Mahasiswa yang bekerja paruh waktu berisiko mengalami burnout karena harus 
memenuhi tuntutan pekerjaan sekaligus menjaga performa akademik. Burnout juga sering ditandai 
dengan munculnya sikap sinis terhadap pekerjaan, hilangnya semangat, serta perasaan tidak efektif dan 
tidak berdaya. Studi terdahulu dari Hartanti et al. (2018) dan Christian et al. (2023) menunjukkan bahwa 
tingkat burnout yang tinggi mendorong seseorang untuk mengambil keputusan meninggalkan 
pekerjaannya demi melindungi kesehatan mental dan fisik. Burnout menjadi salah satu alasan utama 
mengapa individu merasa tidak mampu lagi melanjutkan pekerjaannya dalam jangka panjang. 
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang dikembangkan adalah: 
H2: Job burnout berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 
 
Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Turnover Intention 

Variabel Work-life balance dikembangkan dengan asumsi bahwa keseimbangan antara kehidupan 
kerja dan kehidupan pribadi memainkan peran penting dalam menjaga kepuasan dan kesejahteraan 
individu. Mahasiswa part-time yang mampu membagi waktu secara adil antara kuliah, pekerjaan, dan 
kehidupan pribadi akan cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, kualitas hidup yang lebih 
baik, dan komitmen kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara peran akan memicu 
kelelahan, frustrasi, dan keinginan untuk mengakhiri hubungan kerja. Beberapa studi seperti yang 
dilakukan oleh Junaidin et al. (2019), Hikmah & Lukito (2021), serta Muliawati & Frianto (2020), 
menyatakan bahwa work-life balance memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention, artinya 
semakin baik keseimbangan hidup seseorang, semakin kecil kecenderungannya untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3: Work-life balance berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja, job burnout, dan work-life balance terhadap turnover 
intention pada mahasiswa yang bekerja part-time di Kota Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif dari berbagai perguruan tinggi di Kota Samarinda yang memiliki pekerjaan part-time 
dengan durasi kerja minimal 20 jam per minggu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, dengan total responden sebanyak 404 mahasiswa. Data primer dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner daring berbasis skala Likert empat poin, dan instrumen pengukuran telah melalui 
uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keandalan data. Teknik analisis data yang digunakan 
mencakup uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier 
berganda, serta uji hipotesis menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi 
(R²). Metode ini digunakan untuk menguji secara empiris pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat serta memastikan bahwa model regresi yang digunakan memiliki validitas 
statistik yang memadai. 
 

HASIL PENELITIAN 
 
Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Stres Kerja (X1), Job Burnout 
(X2), Work-Life Balance (X3), dan Turnover Intention (Y) dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
r-hitung pada setiap item lebih besar dari r-tabel sebesar 0,254, serta nilai signifikansi (sig) yang lebih kecil 
dari 0,05. 
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Uji Reabilitas 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Stres Kerja sebesar 

0,861, variabel Job Burnout sebesar 0,953, variabel Work-Life Balance sebesar 0,890, dan variabel Turnover 
Intention sebesar 0,982. Seluruh nilai tersebut berada di atas nilai kritis sebesar 0,60. 

Tabel 1 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Stres Kerja 0,861 0,6 Reliabel 
Job Burnout 0,953 0,6 Reliabel 
Work-Life Balance 0,890 0,6 Reliabel 
Turnover Intention 0,982 0,6 Reliabel 

Sumber: Datar Primer yang diolah. 2025 

 
Berdasarkan Tabel 1, menujukkan bahwa item Turnover Intention, Stres Kerja, Job Burnout dan Work-

Life Balance mendapatkan hasil yang reliabel. 
 
Uji Normalitas 
 
 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-P PLOT 
Sumber: Datar Primer yang diolah. 2025 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa sebaran titik-titik pada grafik tidak normal P-P Plot 
tidak sepenuhnya mengikuti garis diagonal yang menujukkan distribusi normal. Meskipun terdapat 
penyimpangan pada beberapa titik, secara umum pola seberan masih mendekati garis diagonal. Oleh 
karena itu, data tersebut akan di asumsikan normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Variabel Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Stress Kerja 0,453 2,206 Tidak Ada Multikolinieritas 
Job Burnout 0,469 2,130 Tidak Ada Multikolinieritas 

Work-Life Balance 0,722 1,385 Tidak Ada Multikolinieritas 
Sumber: data primer (diolah, 2025) 

 
Hasil analisis multikolinearitas pada Tabel 2, menunjukkan bahwa semua variabel lolos dari 

permasalahan multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance pada masing- masing variabel 
(0,453, 0,469, 0,722), nilai tersebut jauh di atas nilai tolerance minimal sebesar 0,1. Selain itu, nilai VIF yang 
diperoleh hanya (2,206, 2,130, 1,385), nilai tersebut masih jauh di bawah ambang batas maksimum VIF 
yaitu 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas yang 
signifikan antara ketiga variabel independen dalam penelitian ini. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 

Gambar 2. Histogram Residual Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Datar Primer yang diolah. 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot yang ditampilkan pada 
Gambar 2, tampak bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengindikasikan adanya 
masalah heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Berganda 

 
Tabel 3 Hasil Uji Analsis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel Koefisisen 

Konstanta 5,533 
Stres Kerja 0,472 
Job Burnout 1,161 
Work-Life Balance -,0581 

Sumber: data primer (diolah, 2025) 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa koefisien regresi untuk variabel Stres Kerja, Job Burnout, 

work-Life Balance masing-masing sebesar 0,472, 1,161, -,0581. Oleh karena itu, persamaan regresi dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 

Y = 5,533+ 0,472 (Stres Kerja) + 1,161 (Job Burnaout) + -,0581 (Work-Life Balance) 
 

Tabel 4 Hasil Uji t 
Variabel Nilai t P-value Tingkan 

Signifikansi 
Keterangan 

Stres Kerja 6,794 0,000 0,05 Signifikan 
Job Burnout 19.174 0,000 0,05 Signifikan 
Work-Life Balance -11,512 0,000 0,05 Signifikan 

Sumber: data primer (diolah, 2025) 
Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 4, dapat dikatakan bahwa variabel stres kerja, 

job burnoaut, dan Work-life balance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
dependen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value untuk variabel stres kerja sebesar 0,000, job burnout 
sebesar 0,000, dan Work-life balance sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 
memberikan pengaruh signifikan dalam penelitian ini. 
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Uji Koefisien Determinasi 

 
Tabel 5 

Model R R Square Adjusted R Square 

Turn over intension 0,843 0,710 0,699 

 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: data primer (diolah, 2025) 
Berdasarkan analisis terhadap koefisien determinasi yang disajikan dalam Tabel 5, diketahui 

bahwa sebesar 71,0% variabilitas turnover intention dapat dijelaskan oleh faktor Stres kerja, Job burnout, 
dan Work-life balance. Sementara itu, sisanya yaitu 38,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
 
 

PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap turnover intention. Pada analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil 
bahwa mahasiswa yang bekerja part-time di Kota Samarinda sering kali mengalami tekanan akibat 
tuntutan pekerjaan yang tinggi, beban kerja yang berlebih, dan ekspektasi dari berbagai pihak. Keadaan 
ini mendukung teori stephen.p robbins, (2019) mengenai stress kerja sebagai kondisi ketegangan yang 
memengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi fisik seseorang. 

Stres kerja dalam penelitian ini dibangun dengan empat indikator utama, yaitu konflik peran, peran 
yang rancu, beban kerja, dan tanggung jawab. Kontribusi terbesar berasal dari indikator tanggung jawab, 
yang terlihat dari banyaknya responden yang menyatakan setuju dengan pernyataan: “Saya merasa 
memiliki tanggung jawab yang besar dalam pekerjaan saya.” Hal ini menunjukkan bahwa beban 
tanggung jawab yang tinggi menjadi faktor utama yang memicu stres di kalangan mahasiswa part-time. 
Selain itu, ketidakjelasan instruksi kerja, jumlah tugas yang melebihi kapasitas, dan tekanan dari banyak 
pihak juga berkontribusi terhadap peningkatan beban mental dan emosional. Temuan ini sejalan dengan 
pendapat mohammad bachroni, (1999) dalam bukunya Stres Kerja, yang menyatakan bahwa stres kerja 
yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif seperti penurunan motivasi kerja, 
kelelahan mental, hingga munculnya keinginan untuk keluar dari pekerjaan. Kondisi ini konsisten 
dengan hasil penelitian penulis, di mana stres kerja yang dialami oleh mahasiswa part- time akibat 
tanggung jawab besar, beban kerja yang berlebihan, konflik peran, dan peran yang rancu terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya turnover intention. 

Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
turnover intention pada mahasiswa pekerja part-time. Analisis regresi mengindikasikan adanya keterkaitan 
yang signifikan antara stres kerja dan kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan. Hal ini diperkuat 
oleh nilai t-hitung yang tinggi, serta hasil uji-t yang menunjukkan pengaruh signifikan. Dengan kata lain, 
semakin besar tingkat stres yang dirasakan oleh mahasiswa pekerja, maka semakin tinggi pula 
kemungkinan mereka untuk berniat mengakhiri hubungan kerjanya. Penelitian ini juga sejalan dengan 
studi sebelumnya, seperti Habib et al., (2025) yang menegaskan pentingnya organisasi dalam mengelola 
stres kerja agar karyawan tidak merasa tidak puas dan memilih keluar. Selain itu, Basori et al., (2023) juga 
menemukan bahwa stres di tempat kerja memiliki pengaruh paling besar terhadap keputusan karyawan 
untuk meninggalkan pekerjaannya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan mendukung temuan- temuan 
empiris sebelumnya yang menegaskan bahwa tingkat stres kerja yang tinggi merupakan faktor risiko 
signifikan terhadap meningkatnya turnover intention, terutama dalam konteks mahasiswa yang harus 
menyeimbangkan antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan. 
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Pengaruh Job Burnoaut Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Job burnout memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap turnover intention. Pada analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil 
bahwa burnout merupakan faktor dominan yang mendorong mahasiswa mempertimbangkan untuk 
keluar dari pekerjaan. Temuan ini sejalan dengan pendapat christina maslach, wilmar B. schaufeli, (2013), 
yang menyatakan bahwa burnout dapat menyebabkan turunnya keterlibatan karyawan dan 
meningkatnya niat untuk resign. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan burnout sangat penting, 
khususnya bagi organisasi atau perusahaan yang mempekerjakan mahasiswa part-time, agar tingkat 
turnover dapat ditekan. 

Job Burnout dalam penelitian ini dibangun dengan tiga indikator utama, yaitu kelelahan, sinisme, 
dan ketidakefektifan. Kontribusi terbesar berasal dari indikator kelelahan, yang terlihat dari banyaknya 
responden yang menyatakan setuju dengan pernyataan: “Saya merasa kelelahan secara fisik maupun 
emosional setelah menyelesaikan jam kerja.” Responden juga menyatakan mengalami kehilangan semangat 
kerja, menurunnya partisipasi, serta merasa kontribusinya tidak berarti, yang mencerminkan adanya 
kejenuhan kerja yang signifikan di kalangan mahasiswa pekerja part time di Kota Samarinda. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kelelahan fisik dan emosional memberikan kontribusi 
tertinggi terhadap job burnout, yang pada gilirannya mendorong turnover intention. Hal ini sejalan dengan 
pendapat christina maslach, wilmar B. schaufeli, (2022) dalam buku The Burnout Challenge, yang 
menyatakan bahwa kelelahan merupakan dimensi utama burnout dan memiliki korelasi yang kuat dengan 
niat untuk mengundurkan diri dari pekerjaan. Dengan demikian, temuan ini mendukung hasil penelitian 
lain yang menunjukkan bahwa burnout secara signifikan dan positif mempengaruhi turnover intention, 
khususnya dalam konteks mahasiswa yang harus menyeimbangkan antara tuntutan akademik dan 
pekerjaan. menunjukkan bahwa burnout secara signifikan dan positif mempengaruhi turnover intention 
pada mahasiswa. 
Dari hasil analisis hipotesis kedua, bisa disimpulkan bahwa kelelahan kerja (job burnout) berpengaruh 
besar terhadap keinginan mahasiswa part-time untuk keluar dari pekerjaannya. Hasil regresi 
menunjukkan bahwa makin tinggi rasa lelah dan kejenuhan yang dirasakan, makin besar juga keinginan 
mereka untuk berhenti. Ini juga didukung oleh angka t-hitung yang tinggi dan hasil uji-t yang 
menunjukkan pengaruhnya memang signifikan. Singkatnya, semakin mahasiswa merasa burnout, 
semakin besar pula kemungkinan mereka ingin meninggalkan pekerjaannya. Temuan ini juga didukung 
oleh penelitian lain, seperti yang dilakukan Uki Yonda Asepta, (2022), yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan wanita, semakin besar pula keinginan mereka untuk 
berhenti. Begitu pula dalam studi oleh Ferzanita, (2023) ditemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 
mampu menurunkan tingkat kelelahan, meskipun dampaknya terhadap niat untuk berhenti tidak selalu 
langsung terlihat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan mendukung temuan empiris 
sebelumnya yang menegaskan bahwa tingkat job burnout yang tinggi merupakan faktor risiko yang 
signifikan terhadap meningkatnya turnover intention, khususnya dalam konteks mahasiswa yang bekerja 
sambil menyelesaikan studi mereka. 
 
Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap turnover intention. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memberikan tanggapan pada kategori setuju dan sangat setuju, khususnya pada pernyataan: “Saya 
memiliki cukup waktu untuk menyeimbangkan antara pekerjaan part time dan studi saya.” Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden merasa mampu menjaga keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi maupun akademik mereka. Namun demikian, hasil analisis regresi dan 
uji-t menunjukkan bahwa variabel work-life balance memiliki koefisien negatif namun tidak signifikan 
terhadap turnover intention. Artinya, meskipun para responden merasa telah mencapai keseimbangan 
hidup yang baik, hal tersebut tidak secara langsung berkontribusi terhadap penurunan keinginan untuk 
meninggalkan pekerjaan. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah bahwa keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi keputusan mereka, 



Balance: Jurnal Akuntansi dan Manajemen, ISSN: 2029-2138 (Online)  

 

 

 

Nurasyikin, Asmadhini Handayani Rahmah, Marsha Anindita, Pengaruh Stres Kerja, Job Burnout, Dan Work- Life Balance 

Terhadap Turnover Intention Pada Part-Time Working Student di Kota Samarinda 

515 

terutama ketika tekanan kerja (work stress) dan kejenuhan kerja (burnout) lebih dominan dan dirasakan 
secara nyata. 

Secara teoretis, Khateeb Károly, (2021) mendefinisikan work-life balance sebagai kondisi di mana 
individu mampu merasakan kepuasan dan menjalankan fungsinya secara seimbang dalam peran 
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Pandangan ini diperkuat oleh Hudson, (2023) dalam buku “The Case 
for Work-Life Balance”, yang menyatakan bahwa meskipun seseorang memiliki kontrol atas waktunya, 
ketidaksesuaian antara ekspektasi pekerjaan dan realitas kehidupan pribadi dapat tetap menimbulkan 
tekanan psikologis. Mereka juga menekankan bahwa keberhasilan dalam menjaga work-life balance sangat 
ditentukan oleh dukungan organisasi, seperti fleksibilitas kerja dan keterlibatan atasan. Tanpa adanya 
dukungan ini, keseimbangan yang dirasakan individu dapat menjadi lemah dan tidak cukup efektif untuk 
menahan keinginan keluar dari pekerjaan. Temuan ini selaras dengan penelitian Zamzamy et al., (2021) 
yang menemukan bahwa work-life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Begitu 
pula dalam studi Sihotang & Sitompul, (2024) yang menyimpulkan bahwa meskipun terdapat hubungan 
negatif antara work-life balance dan niat keluar dari pekerjaan, pengaruhnya tidak terlalu kuat ketika 
faktor-faktor lain seperti stres kerja dan burnout lebih menonjol. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks mahasiswa yang bekerja part- time, 
work-life balance bukanlah faktor utama yang memengaruhi keinginan untuk mengundurkan diri dari 
pekerjaan. Justru, tekanan kerja dan kejenuhan kerja memiliki peran yang lebih besar dan signifikan 
dalam membentuk turnover intention. 
 

PENUTUP 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengevaluasi pengaruh stres kerja, job burnout, dan 

work- life balance terhadap turnover intention pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota 
Samarinda. Penelitian ini melibatkan 404 responden dengan metode pengumpulan data melalui 
kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh beberapa 
temuan utama sebagai berikut: Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover intention pada part-time working student. Semakin tinggi tingkat 
tekanan dan tuntutan kerja yang dirasakan mahasiswa, maka semakin besar pula keinginan mereka untuk 
meninggalkan pekerjaannya. Stres yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan ketidakpuasan 
kerja, kelelahan emosional, serta berkurangnya komitmen terhadap pekerjaan.Selanjutnya, job burnout 
juga terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover intention. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi tingkat kelelahan kerja secara fisik dan mental yang dialami, maka semakin besar pula 
kemungkinan mahasiswa part-time untuk keluar dari pekerjaannya. Kondisi burnout yang mencakup 
kelelahan emosional, depersonalisasi, serta rendahnya pencapaian pribadi berkontribusi terhadap 
melemahnya ikatan terhadap pekerjaan dan meningkatnya keinginan untuk mencari alternatif pekerjaan 
yang lebih sehat secara psikologis. Sementara itu, temuan penelitian memperlihatkan bahwa work-life 
balance memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap turnover intention. Meskipun keseimbangan antara 
kehidupan pribadi dan pekerjaan dinilai penting oleh para responden, hal tersebut belum menjadi faktor 
utama dalam pengambilan keputusan untuk tetap atau berhenti bekerja. Hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun work-life balance mendukung kenyamanan kerja, faktor-faktor seperti stres dan burnout masih 
lebih dominan dalam mendorong keinginan berpindah kerja. 
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